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Berawal dari perubahan kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka yang
menuntut adanya perubahan paradigma baru pembelajaran dengan
menggunakan model berdiferensiasi untuk memfasilitasi belajar siswa
ditinjau dari minat, kebutuhan belajar, dan kesiapan belajar siswa.
Pengadaan perangkat ajar kurikulum merdeka merupakan sebuah tuntutan
yang harus dipenuhi dalam menyambut kebijakan implementasi kurikulum
merdeka dengan model pengembangan mengacu pada kurikulum
operasional sekolah berdasarkan karakteristik satuan Pendidikan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar berdiferensiasi untuk mata
pelajaran IPAS yang mempunyai karakteristik pendekatan PjBL kurikulum
merdeka di fase B jenjang sekolah dasar. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode penelitian pengembangan dengan mengikuti
model Dick dan Carey dengan teknik pengumpulan data menggunakan
angket analisis kebutuhan serta data di analisis secara deskriptif-kualitatif.
Penelitian ini menghasilkan modul ajar berdiferensiasi yang mempunyai
kategori layak sesuai dengan karakteristik kurikulum merdeka dengan
komponen yang relevan berdasarkan input para ahli dan praktisi.
Berdasarkan temuan penelitian disimpulkan bahwa pengembangan modul
ajar berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS untuk fase B jenjang sekolah
dasar layak dan mendesak untuk dikembangkan dalam kegiatan
pembelajaran. Para parktisi pendidikan terutama di Sekolah Dasar didorong
untuk melakukan analisis kebutuhan sebelum mengembangkan suatu
modul bahan ajar.
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ABSTRACT

Starting from the 2013 curriculum change to become a Kurikulum Merdeka, which demands a new paradigm
of learning by using a differentiated model to facilitate student learning from the interests, needs, and
readiness of students to learn based on Tomlinson's theory. Procurement of Merdeka curriculum teaching
tools must be met in welcoming the independent implementation policy with a development model referring
to the operational curriculum based on the characteristics of the education unit. This study aims to design a
differentiated teaching modul for IPAS a subject that has the characteristics of a Kurikulum Merdeka PJBL
approach. The method used in this research is a development research by following Dick and Carey’s design
with data collection techniques using needs questionnaire analysis, then data analyzed through descriptive-
qualitative way. This research produces differentiated learning modules that have appropriate categories
according to the characteristics of a Kurikulum Merdeka with relevant components based on input from
experts and practitioners. Based on the key findings that the development of differentiated learning modules
on science subjects for phase B elementary schools is feasible to be designed. Educational practitioners,
particularly those in elementary schools, are recommended to do a needs analysis before developing a
module of teaching material.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini menitikberatkan kepada pembentukan kompetensi dan keterampilan yang
dibutuhkan pada pendidikan abad 21 (Kim et al., 2019; Septikasari & Frasandy, 2018). Proses pembelajarannya
harus berorientasi pada peserta didik untuk mengembangkan kreativitas mereka sehingga mampu beradaptasi
pada era disrupsi teknologi (Ndiung & Jediut, 2020; Scott, 2015). Desain pembelajaran yang menarik tentu
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berimplikasi pada keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran dan pemenuhan kebutuhan mereka sesuai minat
dan bakat (Kong, 2018; Menggo et al., 2019).

Salah satu upaya yang dapat memfasilitasi kebutuhan belajar peserta didik yaitu mendesain modul ajar
berdiferensiasi yang berorientasi pada paserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa modul ajar berdiferensiasi merupakan upaya strategi pembelajaran yang dikembangkan
yang berpusat kepada analisis kebutuhan siswa (Faiz et al, 2022). Pemetaan kesiapan belajar dan kebutuhan
belajar siswa perlu berlandaskan pada cakupan tema-tema profil belajar yang mampu memberikan kesempatan
bagi siswa agar dapat belajar dengan cara yang lebih natural dan efisien (Menggo, 2022; Susilawati et al., 2020).
Peran guru yang mampu mengkolaborasikan model, pendekatan, dan metode yang dibutuhkan dalam
merancang materi menjadi sangat penting dalam meningkatkan motivasi dan efek dari pembelajaran bagi siswa
dengan landaskan pada hubungan interpersonal siswa dengan guru secara harmonis agar siswa dapat lebih
semangat dalam belajar (Khodadad & Kaur, 2016; Menggo, 2018).

Namun kenyataannya berdasarkan hasil sharing dan wawancara dengan para dewan komite
pembelajaran program sekolah penggerak dan guru penggerak mengungkapkan bahwa sudah merupakan tradisi
guru dalam mengimplementasikan strategi, metode, model, dan pendekatan pembelajaran lebih bersandar pada
pencapaian target materi ajar sampai tuntas tanpa mempertimbangkan ruang kreativitas, kebutuhan belajar, dan
pencapaian tujuan belajar peserta didik. Selain itu, berpegang pada keteguhan hati para guru pada fase zona
nyaman membuat inovasi pembelajaran kurang diberdayakan, berbagai variasi teknik permainan,
pengelompokkan peserta didik berdasarkan minat dan bakat bukan menjadi prioritas. Alasan lain kurangya
kreativitas guru dalam proses pembelajaran karena mereka disibukkan dengan penyiapan adminsitrasi
pembelajaran. Seharusnya, pembelajaran harus memperhatikan variasi level kemampuan kognitif dan minat dan
bakat agar terfasilitasi dengan baik sehingga capaian pembelajaran terpenuhi. Senada dengan penelitian
sebelumnya mengemukakan bahwa heterogenitas peserta didik di kelas sudah menjadi kepastian, mereka
memiliki kemampuan yang berbeda dari segi emosi, intelegensi, sosial, akademis orang tua, dan berbagai
kemampuan lainnya (Mulbar et al., 2018). Atas dasar ini perlu menggunakan strategi pembelajaran diferensiasi
dalam mengimplementasikan pembelajaran di kelas tak terkecuali pada pembelajaran matematika. Penggunaan
strategi pembelajaran diferensiasi dinilai tepat untuk mengatasi masalah heterogenitas peserta didik dan searah
dengan orientasi dari pendidikan abad 21 saat ini (Kivunja, 2015; Stehle & Peters-Burton, 2019).

Berbagai upaya perluasan akses dan pembenahan mutu penyelenggaraan Pendidikan sampai saat ini
belum membuahkan capaian pembelajaran yang memuaskan. Terbukti dari hasil studi Programme for
International Student Assessment (PISA) tahun 2018 yang diikuti oleh 79 negara, siswa Indonesia berada pada
peringkat yang kurang memuaskan yang cenderung stagnan dalam 10-15 tahun terakhir. Dimana kemampuan
literasi berada pada peringkat 72 dari 77 negara, Matematika di peringkat 72 dari 78 negara, dan Sains pada
peringkat 70 dari 78 negara. Berdasarkan laporan terbaru tersebut, perfoma Indonesia cenderung menurun jika
dibandingkan dengan laporan PISA 2015 (Argina et al, 2017; Ndiung, 2019). Oleh karena itu, kebijakan
pengembangan kapasitas guru perlu diarahkan pada peningkatan kualitas pengajaran salah satunya
pengembangan modul ajar terdiferensiasi sesuai dengan minat dan bakat siswa dengan menerapkan sistem
penilaian hasil belajar di tingkat kelas, satuan pendidikan, dan nasional, serta korelasinya dengan penilaian
internasional sebagai benchmarking dan akuntabilitas system.

Pengembangan modul ajar berdiferensiasi urgen dan menjadi sebuah keharusan mengingat tujuan
utama dari pembelajaran adalah memfasilitasi kebutuhan belajar peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi
memungkinkan guru melihat pembelajaran dari berbagai perspektif. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan
proses siklus mencari tahu tentang siswa dan merespons belajarnya berdasarkan perbedaan (Siahaan, 2017;
Tomlinson et al., 2015). Pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan pada modifikasi empat elemen, yaitu: isi,
proses, produk, dan lingkungan belajar (Aminuriyah et al, 2022; Kurniawaty & Faiz, 2022). Pembelajaran
berdiferensiasi merupakan penyesuaian terhadap minat, kesiapan siswa, dan profil belajar siswa agar tercapai
peningkatan hasil belajar. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa 1) Penerapan strategi Differentiated
Instruction pada mata pelajaran Matematika di kelas 2 dapat meningkatkan pemahaman konsep Matematika
siswa, 2) Strategi Differentiated Instruction dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik, jika setiap
langkah-langkah strategi diterapkan (Simanjuntak & Listiani, 2020). Beberapa hal yang juga perlu diperhatikan
seperti penekanan pada konsep materi yang jelas, pemberian instruksi yang jelas namun sederhana (untuk siswa
lower grade), pemberian peraturan yang jelas dan tegas, serta variasi pembelajaran yang sesua dengan minat,
gaya belajar, serta kesiapan siswa.

Sebagai upaya pemecahan terhadap masalah yang timbul dalam proses pembelajaran di kelas,
dibutuhkan modul ajar yang sesuai dengan pembelajaran dengan paradigma dalam menyambut kurikulum
merdeka. Pada penelitian berusaha memberikan kontribusi pengetahuan dan pemahaman tentang pembuatan
modul ajar berdiferensiasi yang berorientasi pada kebutuhan dan target belajar murid. Penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis adalah membuat modul ajar berdiferensiasi untuk peserta didik berdiferensiasi
kemudian layak dari segi isi, bahasa, penyajian dan kegrafikan. Berdasarkan temuan penelitian terdahuluy,
analisis kebutuhan dan tingkat urgenitas pengembangan modul ajar pada pembelajaran matematika jenjang
sekolah dasar ini sangat mendesak. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar
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berdiferensiasi untuk mata pelajaran IPAS yang mempunyai karakteristik pendekatan PjBL kurikulum merdeka
di fase B jenjang sekolah dasar.

2. METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian pengembangan (research and
development) mengikuti model (Dick & Carey, 1990), dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket
analisis kebutuhan. Sejumlah pertanyaan dalam angket ini merujuk pada teori analisis kebutuhan yang
mencakup kebutuhan pada isi materi modul ajar, tujuan pengembangan modul ajar, penilaian dan
kebermanfaatan pengembangan suatu modul ajar (Tomlinson et al., 2015). Selanjutnya, data di analisis secara
deskriptif-kualitatif. Ruang lingkup penelitian ini adalah pengembangan modul ajar berdiferensiasi pada mata
pelajaran IPAS di Sekolah Dasar dengan 9 tahap pengembangan modul ajar, seperti analisis kebutuhan untuk
menentukan tujuan, melakukan analisis kebutuhan pembelajaran, menganalisis warga belajar dan
lingkungannya, merumuskan tujuan khusus, mengembangkan instrumen penilaian, mengembangkan strategi
pembelajaran, mengembangkan materi pembelajaran, merancang & mengembangkan evaluasi formatif, dan
merevisi pembelajaran. Dari 9 tahap pengembangan ini, peneliti memodifikasinya ke dalam tiga tahap yang
sesuai dengan kebutuhan penelitian ini, yaitu tahap 1-4 dari digabungkan ke dalam tahap analisis kebutuhan,
tahap 5-7 digabugkan ke dalam tahap desain produk, tahap 8-9 digabungkan ke dalam tahap validasi dan
evaluasi produk. Pada tahap validasi produk, peneliti meminta bantuan validasi (judgment) oleh 2 tim ahli
terkait ahli isi dan desain. Guru penggerak dan guru dewan komite pembelajaraan dari program sekolah
penggerak sebagai tim uji praktisi yang berjumlah 2 orang. Jumlah sampel uji pengguna yang masuk pada
penelitian pengembangan ini sebanyak 23 orang. Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling dengan mempertimbangkan sekolah yang masuk kategori program sekolah penggerak.

Selanjutnya, untuk validasi produk oleh para pakar yaitu ahli Bahasa dan ahli media dilakukan dengan
mengelompokkan informasi-informasi dari data kualitatif berupa masukan, tanggapan, kritikan, dan saran
perbaikan yang sudah disediakan pada angket. Hasil analisis digunakan untuk merevisi produk model
pengembangan pembelajaran yaitu menggunakan analisis statistik deskriptif yaitu untuk mengolah data yang
diperoleh melalui angket dalam bentuk deskriptif persentase (Arikunto & Suharsimi, 2009). Untuk menemukan
kesimpulan yang telah dicapai, maka ditetapkan kriteria sesuai dengan tingkat validasi yang ditunjukan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Validasi Produk oleh Pakar

Persentasi (%) Kualifikasi Keterangan
90-100 Sangat Baik Tanpa Revisi
75-89 Baik Revisi Minor
65-74 Cukup Revisi Sebagian
55-64 Kurang Revisi Mayor
0-54 Sangat Kurang Revisi Total

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilakukan dengan melewati tiga tahapan yaitu tahap pertama, studi pendahuluan. Pada
tahap ini dilakukan suatu kajian terhadap data-data yang diperoleh melalui studi analisis kebutuhan modul ajar
berdiferensiasi untuk mata pelajaran IPAS yang mempunyai karakteristik pendekatan PjBL kurikulum merdeka
di fase B jenjang sekolah dasar. Data-data tersebut dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif-kualitatif.
Analisis ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan, keperluan, dan tujuan dan arah produk
yang akan dikembangkan, kebutuhan-kebutuhan prioritas yang harus segera dipenuhi, kesiapan para guru
terkait pengembangan perangkat pembelajaran modul ajar berdiferensiasi, faktor-faktor penghambat
pengembangan perangkat pembelajaran, kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam mengimplementasikan modul
ajar berdiferensiasi pada pelajaran matematika.

Adapun orientasi pengembangan ini lebih pada penekanan implementasi pembelajaran berdiferensiasi
dengan mengacu pada konsep pikir Tomlinson yang mana bahwa pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan
guru melihat pembelajaran dari berbagai perspektif. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan proses siklus
mencari tahu tentang siswa dan merespons belajarnya berdasarkan perbedaan. Berikut merupakan Tabel
ringkasan data respons para guru terkait analisis kebutuhan terhadap modul ajar berdiferensiasi pada sekolah
penggerak dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rekapitulasi Data Analisis Kebutuhan Modul Ajar Berdiferensiasi

Aspek Analisis Rels);(l;;‘iir::tr?s(lo %) Rekomendasi Pengembangan
Konten Materi 83,33 Modul ajar berdiferensiasi merupakan bentuk paling
sederhana/praktis dalam merencanakan pembelajaran
dengan paradigma baru dan berpihak pada murid
Orientasi 91,7 (1) Muatan profil pelajar Pancasila
Pengembangan (2) Adanya tes diagnostik yang dapat mengklasifikasi
Modul Ajar perbedaan gaya belajar murid
Berdiferensiasi (3) Pertanyaan pemantik yang dapat meningkatkan retensi
siswa
(4) Kemampuan awal sebagai pengetahuan prasyarat
(5) Pendekatan yang berorientasi pada Problem Project
Based Learning
Penilaian 83,33 Penilaian  berorientasi HOTS dengan  mengukur
keterampilan berpikir Kritis dan kreatif
Urgenitas 95,83 Sangat mendesak sebagai bagian dari aktivitas yang
Pengembangan memerdekakan hak murid dalam pembelajaran sesuai

dengan minat bakat mereka dan alur pembelajarannya
praktis serta membuka ruang lebih banyak pada siswa
dalam berliterasi

Penelitian ini dilakukan di sekolah dasar maka data dikumpulkan mengacu pada informasi yang
diberikan oleh 24 kepala sekolah dan guru penggerak sebagai responden yang dengan menggunakan angket
analisis kebutuhan melalui pengisian google formulir. Hasil analisis data berdasarkan pengisian angket analisis
kebutuhan yang didukung oleh hasil FGD dengan 24 kepala sekolah dan guru penggerak menunjukkan bahwa
pada aspek konten materi terdapat 83,3% para guru membutuhkan modul ajar berdiferensiasi karena muatan
konten pada buku guru dalam kurikulum 2013 tidak cukup memadai dan sangat kompleks. Selain itu, selama ini
dalam penyajian materi pembelajaran di kelas tidak mempertimbangkan perbedaan minat dan bakat peserta
didik melalui tes diagnostik.

Demikian halnya pada aspek orientasi pengembangan modul ajar berdiferensiasi, sebagian besar kepala
sekolah dan guru penggerak (91, 7%) menghendaki adanya: (1) muatan profil pelajar Pancasila; (2) adanya tes
diagnostik yang dapat mengklasifikasi perbedaan gaya belajar murid; (3) pertanyaan pemantik yang dapat
meningkatkan retensi siswa; (4) kemampuan awal sebagai pengetahuan prasyarat; (5) pendekatan yang
berorientasi pada Problem Project Based Learning (PjBL). Selain itu, modul ajar menyertakan contoh-contoh
masalah yang menuntun pembentukan keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik sebagai bagian
dari penguatan profil pelajar Pancasila yang mengacu pada tuntutan pendidikan abad 21. Pengembangan
ini dibutuhkan mengingat selama ini baik pada proses pembelajaran matematika maupun lembar kerja peserta
didik (LKPD) belum disajikan secara mendetail terkait melatih pemecahan masalah yang berorientasi pada
proses Higher Order Thinking Skills (HOTS) peserta didik.

Selanjutnya, pada aspek penilaian 83,33% mengungkapkan bahwa dalam mengukur pencapaian
kompetensi peserta didik pada proses pembelajaran belum menerapkan HOTS. Sebaliknya, yang terjadi selama
ini adalah lebih pada pencapaian kompetensi menggunakan soal- soal rutin sebagai feedback terhadap
pengusaan konsep yang telah dipelajari. Selanjutnya, hasil validasi produk pengembangan oleh pakar dengan
menggunakan instrument validasi produk oleh pakar menunjukkan bahwa produk pengembangan layak
digunakan dengan tanpa revisi yang mana persentasi penilaiannya berada pada interval 90%-100% dengan
kualifikasi sangat baik dan rekomendasi tanpa revisi. Dengan demikian produk pengembangan ini siap untuk
diujicoba. Seperti halnya pada aspek tingkat urgenitas pengembangan terdapat 95,83% memberikan persepsi
bahwa pengembangan modul ajar berdiferensiasi sangat penting.

Tahap kedua, desain produk modul ajar. Pada tahap ini didasari oleh adanya kebutuhan guru sebagai
praktisi dan pengguna terhadap sebuah produk yang layak untuk dipergunakan. Produk yang dihasilkan berawal
dari sebuah permasalahan adanya kebutuhan para guru akan sebuah produk berupa modul ajar yang tidak
terpenuhi khususnya pembelajaran berdiferensiasi dengan memperhatikan minat, gaya belajar dan kesiapan
siswa. Berdasarkan studi pendahuluan yang sudah dipaparkan sebelumnya, didapat beberapa informasi tentang
kebutuhan guru terkait pembuatan modul ajar berdiferensiasi diantaranya; (1) guru membutuhkan perubahan
dalam mengimplementasikan variasi pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada murid; (2)
mengelompokan siswa ke dalam minat bakat sebagai keharusan dalam melayani kebutuhan belajar peserta didik
melalui tes diagnostik; (3) tersedianya pembelajaran yang memfasilitasi belajar siswa; (4) konsep pembelajaran
yang berorientasi pada pemecahan masalah dan mengukur berpikir tingkat tinggi melalui penerapan
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pendekatan project based learning; (5) memfasilitasi belajar yang bersifat fleksibel. Kebutuhan yang dimaksud
mengingat kurang relevannya modul ajar yang ada dengan indikator tercapainya kompetensi tidak terfasilitasi
dengan modul ajar saat ini. Berikutnya pola pikir para guru untuk beralih dari kebiasaan masih menemui
kendala.

Tahap ketiga adalah validasi modul ajar. Proses validasi produk dilakukan untuk menguji kelayakan isi
materi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa dan kelayakan desain. Guna mendapatkan suatu nilai kelayakan
terhadap bahan ajar yang dikembangkan, maka dilakukan validasi produk oleh tim uji ahli dan tim uji praktisi
(expert judgement). Pengumpulan data pada tahap validasi produk dilakukan dengan memberikan angket
yang dilengkapi daftar checklist dan kolom saran. Angket dikembangkan berdasarkan orientasi
pengembangan modul ajar yang mengacu pada modul ajar berdiferensisi dalam kurkulum merdeka. validasi
produk yang diberikan oleh tim uji ahli terkait kelayakan isi materi, kelayakan penyajian, dan bahasa, didapat
bahwa nilai rata-rata penilaian kelayakan bahan ajar termasuk kategori layak. Saran perbaikan yang
diberikan oleh tim ahli diantaranya: (1) referensi yang digunakan harus relevan dengan materi yang disajikan;
(2) masih terdapat beberapa konsep dan definisi yang harus disesuaikan dengan standar yang berlaku; (3)
perlu perbaikan atas kegiatan apersepsi siswa yang lebih menantang (4) perlu dilakukan perbaikan mengenai
pertanyaan pemantik; (5) perbaikan ketepatan penggunaan ejaan dan bahasa yang sederhana sesuai konteks
siswa sekolah dasar; (6) penyesuaian pemilihan alat dan bahan yang sesuai dengan karakteristik materi; (7)
perbaikan langkah-langkah pembelajaran berbasiswa projek yang sistematis untuk masing-masing pertemuan
untuk dipisahkan secara jelas antar materinya (8) perbaikan instrumen penilaian dan pedoman pesnskoran
yang berorientasi HOTS; (9) perbaikan kegiatan refleksi dan tindaklanjut untuk digambarkan secara jelas
hal apa yang perlu dilakukan sebagai bagian dari hasil refleksi bersama guru dan siswa,

Setelah validasi pakar dan pengguna dan direvisi dengan persentasi kelayakan adalah > 85 maka dapat
dikatakan produk pengembangan ini berkategori baik dan layak dari segi isi, Bahasa, dan desainnya. Selanjutnya,
peneliti melakukan uji coba pada kelompok terbatas dilanjutkan pada tahap uji coba pengguna terbatas ke 23
siswa Sekolah dasar sekolah penggerak. Uji coba ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Hasilnya
menunjukkan bahwa melalui penggunaan modul ajar khususnya modul ajar IPAS di kelas V sekolah dasar terjadi
peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada Langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan
PjBL. Yang mana bahwa berdasarkan hasil observasi terhadap pelakasanaan pembelajaran terjadi secara
interaktif, semua siswa terlibat aktif dalam enam fase PjBL. Selain itu, siswa dapat menjawab pertanyaan
pemantik yang diberikan dan guru mampu memfasilitasi pembelajaran dengan profil Pancasila pada komponen
berakhlak mulia dan berpikir kritis. Siswa menunjukkan keterampilan berpikir kritis walaupun terdapat 13 %
siswa belum mencapai tahap pemecahan masalah khususnya pada langkah merencanakan penyelesaian soal
tetapi sudah melampaui standar ketuntasan yaitu minimal 80% siswa berada fase penyelesaian masalah
kategori HOTS.

Pembahasan

Berdasarkan data hasil penelitian berdasarkan tahapan pengembangan yang telah dilakukan, secara
ringkas menunjukkan (1) pada tahap studi pendahuluan terkait analisis kebutuhan terhadap modul ajar yang
dikembangkan diperoleh hasil analisis validasi produk pengembangan bahwa pengembangan yang dilakukan
mendapat rekomendasi dari para pakar dengan kategori baik. Dengan kata lain dari segi isi, Bahasa, dan
penyajian/desain modul ajar berdiferensiasi ini layak digunakan; (2) berdasarkan hasil rekomendasi dari
praktisi di mana bahwa hasil evaluasi terhadapm modul ajar berdiefrensiasi yang dilakukan setelah tahap revisi
langkah-langkah pembelajaran pada komponen inti menunjukkan bahwa modul ajar IPAS pada fase C yang
dikembangkan layak untuk digunakan sesuai dengan tagihan kompetensi pada kurikulum merdeka; (3)
berdasarkan hasil uji coba terbatas menunjukkan 87% siswa mampu memecahkan masalah kategori HOTS dan
hasil observasi kegiatan pembelajaran menunjukkan antusiasme siswa selama proses pembelajaran dan
menunjukkan kemampuan memecahkan masalah mengikuti enam fase pada PjBL

Dari keseluruhan proses pengembangan modul ajar berdiferensiasi urgen dilakukan untuk
mendekatkan peserta didik dengan situasi pembelajaran yang dekat dengan kehidupan mereka dengan
mengguakan pendekatan PjBL dengan menerapkan kurikulum operasional sekolah berbasis konteks.
Pengembangan ini menggunakan kurikulum operasional sekolah yang bersifat kontekstual sesuai dengan
karakteristik masyarakat belajar tingkat satuan pendidikan. Hal ini sejalan dengan penelitiannya menunjukkan
bahwa evaluasi implementasi kurikulum sekolah penggerak dari konteks aspek yaitu implementasi kurikulum
sekolah penggerak yang sesuai dengan kebutuhan siswa, tujuan pembelajaran, perkembangan zaman (Muji et
al, 2021). Pada aspek input, pelaksanaan pembelajaran sudah sepenuhnya menerapkan kurikulum sekolah
penggerak dilihat dari skenario pembelajaran, strategi pembelajaran, terdapat unsur nilai-nilai Pancasila dalam
pembelajaran dan infrastruktur yang mendukung kurikulum sekolah penggerak. Selanjutnya, di aspek proses,
implementasi kurikulum sekolah penggerak didukung oleh teknologi digital fasilitas dalam pembelajaran, selain
itu proses pembelajaran menanamkan nilai-nilai pancasila dalam mewujudkan profil mahasiswa pancasila.
Terakhir, pada aspek produk, pada aspek ini telah terjadi kecocokan antara pembelajaran tujuan dan kurikulum
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yang ingin dicapai, hal ini dapat dilihat dari aktivitas dan kemampuan siswa dalam pembelajaran, serta dalam
penguasaan teknologi pembelajaran digital (Ali et al.,, 2010; Menggo et al., 2021).

Pengembangan ini sangat mendukung profil pelajar Pancasila dalam hal berpikir kritis dan kreatif yang
memenuhi standar mutu pendidikan berdasarkan tujuan Pendidikan abad 21 (Bell, 2016; Sumarno, 2019).
Selain implementasi pembelajaran berbasis projek terintegrasi dengan pembelajaran juga dilaksanakan melalui
kegiatan projek penguatan Profil Pelajar Pancasila. Projek Penguatan Pelajar Pancasila menjadikan nuasa baru
dalam Pendidikan di Indonesia saat ini, yang mana dengan adanya alokasi waktu terpisah membuat guru lebih
bisa berinovasi merencanakan projek sesuai pemilihan dimensi dan karakteristik peserta didik (Hidayati et al.,
2022; Ismail et al, 2021; Rachmawati et al., 2022). Selain itu memberikan keleluasaan bagi pendidik untuk
menjalankan proses pembelajaran yang berorientasi pada proyek. Sistem yang terarah dan terukur akan
membantu guru dalam mengimplementasikan projek penguatan pelajar Pancasila. Namun tidak dipungkiri
adanya perubahan kurikulum baru ini diperlukan kerjasama, komitmen yang kuat, kesungguhan dan
implementasi nyata dari semua pihak, sehingga profil pelajar pancasila dapat tertanam pada peserta didik
(Hidayati et al., 2022; Penciptaan et al., 2022).

Melalui temuan penelitian ini mengharuskan guru dapat menggunakan berbagai pendekatan belajar
sehingga sebagian besar murid menemukan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka
pembelajaran berdiferensiasi merupakan sebuah tuntutan pembelajaran sebagai bagian dari kebijakan
pembelajaran paradigma baru yang mengacu pada Kurikulum Merdeka. Implementasi pembelajaran
berdiferensiasi tidak terlepas dari keberadaan perangkat ajar yang merupakan berbagai bahan ajar yang
digunakan oleh guru dan pendidik lainnya dalam upaya mencapai profil pelajar Pancasila dan capaian
pembelajaran. Perangkat ajar meliputi buku teks pelajaran, modul ajar, video pembelajaran, serta bentuk
lainnya. Adapun Modul ajar yang dihasilkan adalah modul ajar dengan memuat komponen-komponen modul
ajar berdiferensiasi dengan memodifikasi pendekatan dan metode pembelajaran serta menentukan Profil
Pelajar Pancasila sesuai konteks sekolah dan karakteristik peserta didik tingkat satuan Pendidikan.

Pengembangan modul ajar berdiferensiasi bertujuan untuk memfasilitasi pembelajaran yang
berdiferensiasi pula. Seperti halnya penelitian sebelumnya menemukan pembelajaran diferensiasi kolaboratif
dengan melibatkan orang tua dan tokoh masyarakat mampu meningkatkan capaian hasil belajar kelas XI MIPA
1. Pembelajaran berdiferensiasi kolaboratif sangat menyenangkan (95%) dan dapat melatih mandiri untuk
tidak bergantung pada orang lain (95%). Sikap well-being terendah pada pemahaman kekuatan dan kelemahan
diri peserta didik (74%) sesuai dengan kemunculan indikator student’s well-being setelah pembelajaran.
Kehadiran orang tua sangat memotivasi semangat belajar peserta didik (78%) (Setiyo, 2022). Demikian halnya
yang disampaikan penelitian sebelumnya ada tiga tahapan yang dilakukan guru, baik tingkat SD maupun
SMP dalam penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi, yaitu tahapan prapembelajaran, tahapan
pembelajaran, dan tahapan pascapembelajaran (Pidrawan et al., 2022).

Temuan penelitian ini mengungkapkan pentingnya mengembangkan modul ajar yang dapat menuntun
siswa pada HOTS tidak hanya berorientasi pada kemampuan komputasi saja tetapi lebih melatih siswa
menyelesaikan masalah, keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan bertanggungjawab (Laar et al., 2020;
Tindowen et al., 2017). Selain itu, para guru memberikan rekomendasi kepada pengembang agar melakukan
sosialisasi terhadap produk pengembangan untuk pengetahuan tentang modul ajar berdiferensiasi kepada guru
non penggerak untuk pengimbasan yang lebih mendalam sebagai bagian dari aktivitas dalam membentuk
atmosefer belajar yang berorientasi pada murid dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila yang selaras
dengan tutntutan Pendidikan abad 21. Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
program sekolah penggerak mengarah pada peningkatan kualitas pendidikan di Indonesai, di mana sekolah
penggerak merupakan program yang berfokus pada pengembangan hasil belajar siswa secara holistik dengan
mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yang mencakup kompetensi kognitif (literasi dan numerasi) serta
nonkognitif (karakter) yang diawali dengan SDM yang unggul (kepala sekolah dan guru) (Patilima, 2022).
Pengembangan ini memiliki keterbatasan hanya pada mata pelajaran IPAS. Oleh karena itu, peneliti berikutnya
dapat mengembangkan pada mata pelajaran lain berdasarkan kurikulum operasional sekolah.

Merujuk pada deskripsi pembahasan di atas, hasil penelitian berimplikasi pada para praktisi pendidikan,
terutama di Sekolah dasar untuk melakukan analisis kebutuhan sesuai target yang diharapkan peserta didik
sebelum medesain suatu modul ajar. Hasil analisis kebutuhan tersebut sebagai dasar bagi pengembang untuk
memasukkan komponen-komponen yang relevan dalam suatu modul ajar. Selain itu, analisis kebutuhan pada
penelitian ini hanya berfokus pada Pengembangan modul ajar berdiferensiasi mata pelajaran IPAS di Sekolah
Dasar saja. Atas keterbatasan tersebut, para pengembang modul ajar diharapakan untuk melakukan analisis
kebutuhan pengembangan modul ajar berdiferensiasi pada mata pelajaran yang lain.

4. SIMPULAN

Pengembangan modul ajar terdiferensiasi layak digunakan untuk memfaisiltasi para guru sekolah dasar
dalam megelola pembelajaran yang berorentasi pada siswa. Penelitian ini telah menghasilkan model modul ajar
terdiferensiasi dengan alur tujuan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Project Based Learning (PjBL)
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dalam rangka mewujudkan keterampilan pemecahan masalah secara kolaboratif melalui tugas yang menantang
nalar serta mewujudkan profil pelajar Pancasila yang selaras dengan tuntutan Pendidikan abad 21. Untuk dapat
mencapai tujuan pembelajaran dengan paradigma baru maka guru perlu melaksanakan pembelajaran
menggunakan modul ajar terdiferensiasi yang tidak hanya digunakan pada sekolah penggerak tetapi dapat
berimbas pada non sekolah penggerak.
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